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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh ukuran perusahaan
dan profil industri pada intensitas pengungkapan sustainability
reporting. Populasi penelitian adalah 119 perusahaan pemenang
Environmental, Social, Governance (ESG) Awards. Pemilihan
sampel menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh
sampel sejumlah 72 perusahaan selama periode penelitian.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis
regresi linear berganda. Hasil penelitian menyatakan ukuran
perusahaan  berpengaruh  positif  terhadap  intensitas
pengungkapan sustainability reporting dan profil industri juga
berpengaruh positif terhadap intensitas pengungkapan
sustainability reporting pada perusahaan yang memenangkan
penghargaan ESG Awards.

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan; Profil Industri; Intensitas
Pengungkapan Sustainability Reporting.

Company Size, Industry Profile and Disclosure Intensity
of Sustainability Reporting on Companies Winning
Environmental, Social, Governance Awards

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of company size and industry
profile on the intensity of disclosure of sustainability reporting. The
research population is 119 companies that won the Environmental,
Social, Governance (ESG) Awards. The sample selection used a
purposive sampling technique and a sample of 72 companies was
obtained during the study period. The analysis technique used in this
research is multiple linear regression analysis. The results of the study
state that company size has a positive effect on the intensity of disclosure
of sustainability reporting and industry profile also has a positive effect
on the intensity of disclosure of sustainability reporting in companies
that win ESG Awards.

Keywords: Firm Size; Industry Profile; Sustainability Reporting
Disclosure Intensity.
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PENDAHULUAN

Pembangunan berkelanjutan atau sustainable development menjadi salah satu
pertimbangan penting oleh perusahaan dan entitas bisnis lainnya dalam
melaksanakan kegiatan bisnis. Sustainable development diterapkan karena kegiatan
ekonomi saat ini cenderung mengarah pada perusakan ekosistem global dan
menghambat kebutuhan generasi berikutnya (Dewi & Sudana, 2015). Berbagai
negara telah membahas mengenai sustainable development dan itu bisa terwujud
melalui penerapan sustainability reporting karena sustainability reporting ini
merupakan pelaporan perusahaan yang mengacu pada konsep sustainable
development (Dewi & Sudana, 2015). Pada awalnya konsep bisnis hanya menjaga
kesinambungan entitas dan kesinambungan finansial dimana entitas hanya
berfokus pada financial reporting, namun seiring dengan berjalannya waktu terjadi
pergeseran paradigma di mana entitas tidak hanya berfokus pada kinerja
keuangan tetapi juga non keuangan yang memungkinkan entitas bisa bertumbuh
secara berkesinambungan (Karlina et al., 2019). Hal tersebut mendorong
munculnya pelaporan keberlanjutan atau yang disebut sebagai sustainability
reporting.  Sustainability reporting menyajikan informasi perusahaan yang
menjelaskan tentang aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial perusahaan, tiga
komponen laporan keberlanjutan antara lain lingkungan, sosial, dan tata kelola
atau yang disebut sebagai Environmental Social Governance ESG (Buallay, 2019).

Salah satu media pengungkapan ESG yang digunakan perusahaan adalah
laporan keberlanjutan atau sustainability report (cerah-sr.com, 2021). Integrasi
aspek ESG sebagai dimensi utama sustainable development dalam strategi
perusahaan secara teoritis memberikan manfaat dalam hal reputasi, kepercayaan
dan loyalitas, penghematan biaya, akses permodalan, manajemen sumber daya
manusia, kapasitas inovasi, dan manajemen risiko (Ferrero-Ferrero et al., 2016).

ESG memuat hal-hal yang dibahas dalam kriteria environmental yaitu
terkait konsumsi energi, limbah, polusi, konservasi sumber daya alam, dan
perlakuan terhadap flora dan fauna (Qodary & Tambun, 2021). Kriteria social
membahas hubungan perusahaan dengan pihak eksternal seperti masyarakat,
pemasok, pembeli, dan badan hukum lain yang memiliki hubungan dengan
perusahaan (Triyani & Setyahuni, 2020). Sedangkan kriteria governance membahas
mengenai alur pengelolaan yang baik dan berkelanjutan pada internal perusahaan
(Qodary & Tambun, 2021).

Pihak yang mampu menganalisis bagaimana keterbukaan perusahaan
dalam hal intensitas pengungkapan sustainability reporting yaitu Bumi Global
Karbon Foundation. BGK Foundation merupakan organisasi independen yang
merupakan anggota dari Global Reporting Initiative (bgkesgindex.com, 2020). BGK
Foundation telah melakukan berbagai analisis dan riset terkait sustainability, analisa
dampak ESG dari kegiatan perusahaan dan jasa konsultasi keberlanjutan lainnya
telah dilaksanakan demi kemajuan berbagai sektor industri di Indonesia. Untuk
itu BGK Foundation ingin terus mendorong dan memberikan tuntunan bagi
perusahaan Indonesia untuk lebih transparan dalam mengungkapan aspek -
aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola mereka sesuai dengan regulasi nasional
dan internasional yang berlaku karena pengungkapan ESG juga turut mendukung
pencapaian pemerintah terkait tujuan pembangunan berkelanjutan atau
sustainable development goals (SDGs) secara terukur, akurat, kredibel, dan objektif.
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Sebagai bentuk apresiasi, BGK Foundation bekerja sama dengan Berita Satu
Media Holding memberikan penghargaan kepada perusahaan yang telah
melakukan sustainability reporting dalam ajang ESG Awards Tahun 2021. ESG
Awards diharapkan dapat mendorong perusahaan lain untuk melakukan
sustainability reporting sebagai tanggung jawab yang harus dilakukan perusahaan.
Penghargaan keterbukaan pengungkapan ESG Awards tahun 2021 ini merupakan
penghargaan kedua yang diselenggarakan di Indonesia yang diberikan kepada
perusahaan Indonesia yang sukses mengimplementasikan environment, social, dan
governance (beritasatu.com, 2021).

Peninjauan yang dilakukan BGK Foundation mengenai pengungkapan ESG
setiap perusahaan berfokus pada laporan keberlanjutan berdasarkan penilaian 33
faktor materialitas ESG disesuaikan dengan standar Global Reporting Initiative
(GRI). Pada ESG Awards Tahun 2021 masing-masing perusahaannya diukur
dengan range skor, di mana tiap kategori mempunyai persentase penilaian yang
berbeda-beda. Persentase tiap perusahaan diperoleh dari skor rata-rata
pengungkapan ESG yang diukur melalui faktor ESG yang telah diungkapkan
perusahaan (bgkesgindex.com, 2020).

Berasarkan ESG Awards tahun 2021 perusahaan yang memperoleh kategori
Leadership AAA adalah perusahaan yang mempunyai skor ESG pada range 91% -
100%, kategori Leadership AA pada range 81% - 90%, kategori Leadership A pada
range 71% - 80%, kategori Management BBB pada range 61% - 70% , kategori
Management BB pada range 51% - 60%, kategori Management B pada range 41% -
50%, kategori Commitment CCC pada range 31% - 40%, kategori Commitment CC
padarange 21% - 30%, kategori Commitment C padarange 11% - 20%, serta kategori
Awareness pada range < - 10%. Menurut penilaian BGK Foundation, terdapat 119
perusahaan mendapatkan penghargaan yang terbagi kedalam 9 kategori
diantaranya kategori Leadership AA diraih oleh 3 Perusahaan, Leadership A 3
Perusahaan, Management BBB 6 Perusahaan, Management BB 5 Perusahaan,
Management B 3 Perusahaan, Commitment CCC 10 Perusahaan, Commitment CC 37
Perusahaan, Commitment C 42 Perusahaan, serta Awareness 10 Perusahaan.

Pemenang yang masuk dalam kategori ESG Awards Tahun 2021 dianggap
mampu menghasilkan laporan keberlanjutan lebih baik dari perusahaan-
perusahaan lainnya. Berdasarkan teori legitimasi, melalui intensitas
pengungkapan sustainability reporting yang telah dilakukan perusahaan,
perusahaan akan mendapatkan legitimasi dari masyarakat karena berhasil
memperoleh penghargaan ESG Awards Tahun 2021, melalui reward tersebut
perusahaan dianggap telah melakukan tanggung jawab sosialnya terhadap
lingkungan dan juga masyarakat. Hal ini sekaligus dapat memajukan kredibilitas
perusahaan, karena melalui awards tersebut terbukti dalam suatu perusahaan
ketika menyusun laporan keberlanjutan mencerminkan aspek sosial, ekonomi,
dan lingkungan, sehingga dapat menarik perhatian para investor untuk
berinvestasi ataupun membeli saham perusahaan pemenang (Chang, 1998).

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi intensitas pengungkapan
sustainability reporting. Faktor pertama yang dapat mempengaruhi intensitas
pengungkapan sustainability reporting adalah ukuran perusahaan. Ukuran
perusahaan mempunyai pengaruh pada perusahaan dalam hal kemampuan
untuk menanggung akibat dari berbagai macam situasi yang akan dihadapi
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perusahaan (Andreas et al. 2015). Secara umum, perusahaan besar akan lebih
banyak memerlukan pengungkapan informasi daripada perusahaan kecil
(Wedayanti & Wirajaya, 2018). Sehingga perusahaan besar umumnya memiliki
sumber daya besar sehingga perusahaan perlu dan mampu membiayai informasi
untuk kepentingan internal secara keseluruhan. Sebaliknya, perusahaan kecil
membutuhkan biaya tambahan yang lebih besar apabila perusahaan ingin
informasinya diungkapkan secara komprehensif (Setiawan et al., 2019).

Beberapa penelitian yang menguji keterkaitan antara intensitas
pengungkapan sustainability reporting dengan ukuran perusahaan yang pernah
dilakukan sebelumnya adalah penelitian Afsari et al. (2017), Fuadah (2019), dan
Setiawan et al. (2019), yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap intensitas pengungkapan sustainability = reporting. Hal ini
mengindikasikan ~bahwa perusahaan yang besar cenderung akan
mengungkapkan lebih banyak informasi karena memiliki dampak kepada
masyarakat yang lebih besar. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
Nutriastuti & Annisa (2020), Karlina et al. (2019), dan Madani & Gayatri (2021),
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
intensitas pengungkapan sustainability reporting.

Faktor penting lainnya yang mempengaruhi intensitas pengungkapan
sustainability reporting adalah profil industri. Profil industri dibagi menjadi dua,
pertama adalah profil industri high profile dengan ciri khas mempunyai risiko
tinggi dalam politik dan kompetisi yang ketat, sedangkan yang kedua adalah
profil industri low profile dengan ciri khas yang sebaliknya (Roberts, 1992). Profil
industri high profile didefinisikan sebagai industri yang memiliki kepekaan yang
lebih tinggi terhadap lingkungan dan sosial dibandingkan perusahaan yang secara
operasionalnya tidak peka terhadap lingkungan (Hackston & Milne, 1996).
Menurut penelitian Wagiswari & Badera (2021), Adiatma & Suryanawa (2018),
dan Karlina et al. (2019), profil industri berpengaruh positif terhadap intensitas
pengungkapan sustainability reporting. Dimana perusahaan yang memiliki profil
industri high profile cenderung dalam menjalankan bisnisnya lebih banyak
berhubungan dengan sumber daya alam secara langsung. Sehingga dampak
kerugian akibat proses operasi perusahaan akan lebih besar dibandingkan
perusahaan dengan profil industri low profile. Namun hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Syakirli et al. (2019), dan Fitriani (2020) yang
menyatakan bahwa profil industri tidak berpengaruh terhadap intensitas
pengungkapan sustainability reporting.

Inkonsistensi temuan dalam penelitian-penelitian tersebut dapat menjadi
alasan untuk dilakukan penelitian kembali apakah ukuran perusahaan dan profil
industri berpengaruh pada intensitas pengungkapan sustainability reporting.
Semakin banyaknya perusahaan yang melakukan sustainability reporting membuat
adanya gagasan dari Bumi Global Karbon Foundation mengadakan sebuah
penghargaan yang bernama ESG Awards. Penelitian ini dikhususkan pada
perusahaan yang berhasil meraih penghargaan ESG Awards Tahun 2021 karena
adanya persepsi mengenai perusahaan pemenang penghargaan ESG memiliki
kualitas laporan yang lebih diyakini jika dibandingkan pada perusahaan yang
belum mendapatkan penghargaan. Karena pada penelitian sebelumnya belum
terdapat penelitian yang mengangkat topik mengenai ESG, maka penelitian ini
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bertujuan mengetahui pengaruh ukuran perusahaan dan profil industri
mempengaruhi intensitas pengungkapan sustainability reporting khususnya pada
perusahaan yang memperoleh penghargaan ESG Awards Tahun 2021.

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini dapat dijelaskan dengan teori
legitimasi. Perusahaan yang besar cenderung akan mengungkapkan lebih banyak
informasi karena memiliki dampak kepada masyarakat yang lebih besar. Hal
tersebut akan mendorong perusahaan harus memperluas informasi yang
diungkapkan dalam rangka memenuhi tuntutan masyarakat agar perusahaan
tetap memperoleh legitimasi dari masyarakat.

Ukuran perusahaan merupakan skala yang digunakan untuk
menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat dari nilai
total aktiva (Rahmawati, 2020). Ukuran perusahaan merupakan seberapa besar
kekayaan perusahaan yang diukur dengan logaritma natural dari total aktiva
perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan akan memunculkan pengeluaran
yang lebih besar dalam mewujudkan legitimasi perusahaan, hal ini disebabkan
karena perusahaan akan cenderung mengungkapkan informasi yang lebih luas.
Perusahaan yang besar cenderung akan mengungkapkan lebih banyak informasi
karena memiliki dampak kepada masyarakat yang lebih besar.

Penelitian Afsari et al. (2017), Fuadah (2019), dan Setiawan et al. (2019), yang
menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap intensitas
pengungkapan sustainability reporting. Hal ini mengindikasikan bahwa
perusahaan yang besar cenderung akan mengungkapkan lebih banyak informasi
karena memiliki dampak kepada masyarakat yang lebih besar. Berdasarkan
penjelasan di atas, maka pada penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:
Hi: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap intensitas pengungkapan

sustainaibility reporting.

Profil industri dalam penelitian ini dapat dijelaskan dengan teori
legitimasi. Perusahaan dengan profil industri high profile cenderung melakukan
intensitas pengungkapan sustainability reporting yang lebih luas. Perusahaan yang
memiliki profil industri high profile ketika terdapat kesalahan dalam
operasionalnya akan mendapatkan soratan yang lebih luas dibandingkan
perusahaan dengan profil perusahaan low profile, oleh karena itu perusahaan
cenderung akan terus berusaha melakukan intensitas pengungkapan sustainability
reporting agar mendapatkan dan mempertahankan legitimasinya dari masyarakat.

Profil industri mendeskripsikan perusahaan berdasarkan lingkup operasi,
risiko perusahaan serta kemampuan dalam menghadapi tantangan bisnis. Profil
industri high profile memiliki ciri khas mempunyai risiko tinggi dalam politik dan
kompetisi yang ketat sedangkan profil industri low profile dengan ciri khas yang
sebaliknya (Roberts, 1992). Profil industri high profile memiliki pengaruh yang
lebih luas, ketika terdapat kesalahan dalam operasionalnya akan mendapatkan
soratan yang lebih luas dibandingkan perusahaan dengan profil industri low
profile, oleh karena itu perusahaan cenderung akan terus berusaha melakukan
sustainability reporting agar mendapatkan dan mempertahankan pengakuan dari
masyarakat.

Menurut penelitian Syakirli et al. (2019), Wagiswari & Badera (2021),
Adiatma & Suryanawa (2018), dan Karlina et al. (2019), profil industri berpengaruh
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positif terhadap intensitas pengungkapan sustainability reporting. Berdasarkan

penjelasan di atas, maka pada penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H»: Profil industri berpengaruh positif terhadap intensitas pengungkapan
sustainability reporting.

Ukuran Perusahaan (X1)

Hi (+)
Intensitas Pengungkapan
Sustainability Reporting (Y)
Profil Industri (X) /
Ha (+)

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Data Penelitian, 2022

METODE PENELITIAN
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang berhasil meraih
penghargaan ESG Awards Tahun 2021. Terdapat sejumlah 119 perusahaan yang
berhasil meraih penghargaan ESG Awards Tahun 2021 tetapi hanya 72 perusahaan
yang memenuhi kriteria untuk menjadi sampel. Adapun kriteria yang ditetapkan
peneliti dalam menentukan sampel penelitian adalah perusahaan meraih
penghargaan ESG Awards Tahun 2021 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEL), sustainability report terpisah dengan annual report ditahun 2020 dan
menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangan pada tahun 2020.
Standar GRI  terbaru yang  digunakan yaitu GRI G-4
(www.globalreporting.org). Pengukuran intensitas pengungkapan sustainability
reporting dilakukan dengan cara mengamati ada atau tidaknya item standar
pengungkapan yang ditemukan dalam laporan keberlanjutan. Apabila item
informasi tersebut diungkapkan dalam laporan keberlanjutan maka diberi skor 1
dan jika item informasi tidak diungkapkan dalam laporan keberlanjutan maka
diberi skor 0. Intensitas pengungkapan sustainability reporting secara penuh oleh
perusahaan akan menghasilkan skor maksimal yaitu 91. Sustainability reporting
dinyatakan dalam Sustainability Reporting Disclousure Index (SRDI) yang
dirumuskan sebagai berikut:

SRDI = 2 .o, )
M

Keterangan

SRDI = Sustainability Reporting Disclousure Index

\Y% = Jumlah item yang diungkapkan perusahaan

M = Jumlah skor maksimal (91)

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusahaan yang
dapat diukur dengan total aktiva atau besarnya aset perusahaan dengan
menggunakan perhitungan nilai logaritma total aktiva yang dimiliki perusahaan
(Wartina et al. 2018).
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Profil industri diukur dengan menggunakan variabel dummy, yaitu
pemberian skor 1 untuk perusahaan yang termasuk dalam profil industri high
profile, dan skor 0 untuk perusahaan yang termasuk dalam profil industri low
profile. Kriteria untuk menentukan perusahaan termasuk profil industri high profile
dan profil industri low profile digunakan pengelompokan menurut penelitian yang
dilakukan (Roberts, 1992). Nilai 1 diberikan untuk profil industri high profile yaitu,
dalam bidang perminyakan dan pertambangan, kimia, hutan, kertas, otomotif,
penerbangan, agribisnis, tembakau dan rokok, produk makanan dan minuman,
media dan komunikasi, energi (listrik), engineering, kesehatan serta transportasi
dan pariwisata (Yulia & Dewi, 2020). Sedangkan perusahaan konstruksi,
keuangan dan perbankan, supplier peralatan medis, properti, retailer, tekstil dan
produk tekstil, produk personal, dan produk rumah tangga sebagai profil industri
low profile diberikan nilai 0 (Wagiswari & Badera, 2021).

Analisis kuantitatif dilakukan dengan cara mengkuantifikasi data-data
penelitian sehingga menghasilkan informasi yang dibutuhkan dalam analisis.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda
dengan bantuan program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences).

Y = BrXeF BoXod € i ()
Keterangan:

Y = Intensitas Pengungkapan Sustainability Reporting

a = Konstanta

B1, B2 = Koefisien regresi

X1 = Ukuran Perusahaan

X2 = Profil Industri

e = Residual error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan informasi mengenai
karakteristik penelitian terkait dengan nilai tertendah, nilai tertinggi, nilai rata-
rata, dan simpangan baku dari masing-masing variabel yang disajikan dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N Terendah Tertinggi Rata-Rata Sm;spaakrlllgan
Pengungkapan SR 72 0,626 0,989 0,874 0,080
Ukuran Perusahaan 72 26,759 34,952 30,766 1,900
Profil Industri 72 0,000 1,000 0,440 0,500
Valid N (listwise) 72

Sumber: Data Penelitian, 2022

Nilai simpangan baku variabel pengungkapan sustainability reporting dan
ukuran perusahaan lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata, yang artinya
sebaran data terkait dengan variabel intensitas pengungkapan sustainability
reporting dan ukuran perusahaan memiliki sebaran kecil dan sudah merata.
Sedangkan nilai standar deviasi variabel profil industri lebih besar dibandingkan
dengan nilai rata-rata, yang artinya sebaran data terkait dengan variabel profil
industri belum merata.
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Uji asumsi klasik dilakukan pada data yang digunakan dalam penelitian
ini untuk menghasilkan model regresi yang benar-benar bebas dari adanya gejala
autokorelasi dan heteroskedastisitas yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Uji Asumsi Klasik

Normalitas Multikolinearitas  Heteroskedastisitas  Autokorelasi

Asymp. Sig. . Durbin-
é/_ ttZle i )g Tolerance ~ VIF Sig. Watson

Ukuran
Perusahaan 0,996 1,004 0,693
(X)
Profil 0,250 1,798
Industri 0,996 1,004 0,159
(X2)

Sumber: Data Penelitian, 2022

Uiji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji
statistik one sample kolmogorovsmirnov. Distribusi data yang digunakan normal
apabila nilai dari one sample kolmogorovsmirnov > 0,05. Berdasarkan Tabel 4.3,
diketahui bahwa Sig. (2-tailed) sebesar 0,250 lebih besar dari level of significant
(tingkat signifikan) 0,05. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa data yang
dianalisis berdistribusi normal.

Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 2. menunjukkan variabel ukuran
perusahaan, dan profil industri menunjukkan nilai folerance > 0,1 atau nilai VIF <
10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini
terbebas dari multikolinearitas atau tidak ada korelasi antar variabel bebas.

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 2., diketahui nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil uji glejser, diperoleh nilai
signifikansi dari setiap variabel lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada model regresi.

Hasil pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai DW yang
dihasilkan sebesar 1,798 dengan nilai DU untuk 72 sampel serta 2 variabel bebas
adalah 1,675. Nilai 4-DU adalah 2,324. Oleh karena itu nilai dari DU < DW < 4-DU
(1,675 < 1,798< 2,324), yang artinya tidak ada autokorelasi, positif atau negatif.
Dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas autokorelasi atau tidak terdapat
korelasi diantara kesalahan pengganggu pada periode t-1 atau sebelumnya pada
model regresi.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Hipotesis Beta Standar . I\.Ti.lai . Hasil
Error Signifikansi
1 (Constant) ? 0,748 0,044 17,165 0,000
Ukuran + 0,003 0,001 2,446 0,017 Terdukung
Perusahaan
Profil + 0,067 0,015 4,338 0,000 Terdukung
Perusahaan
Adjusted R? 0,261
F 11,772
Sig.F 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2022
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Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linjer berganda. Dalam penelitian ini teknik analisis regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen berupa ukuran
perusahaan (Xi), profil industri (X2) pada variabel dependen berupa intensitas
pengungkapan sustainability reporting (Y) perusahaan yang meraih penghargaan
ESG Awards Tahun 2021 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020. Hasil
analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 3.

Hipotesis pertama (Hi) menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap intensitas pengungkapan sustainability reporting. Hasil analisis
pada Tabel 3. menyatakan nilai koefisiensi sebesar 0,003 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,017 yang lebih rendah dari tingkat taraf nyata penelitian sebesar 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang memperoleh penghargaan
ESG Awards Tahun 2021 berpengaruh positif terhadap intensitas pengungkapan
sustainability reporting. Dengan demikian hipotesis pertama pada penelitian ini
diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori legitimasi yang menyatakan
bahwa semakin besar suatu perusahaan akan mengungkapkan lebih banyak
informasi karena memiliki dampak kepada masyarakat yang lebih besar. Hal
tersebut akan mendorong perusahaan harus memperluas informasi yang
diungkapkan dalam rangka memenuhi tuntutan masyarakat agar perusahaan
tetap memperoleh legitimasi dari masyarakat. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Afsari et al. (2017), Fuadah (2019), dan Setiawan et al. (2019), yang
menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap intensitas
pengungkapan sustainability reporting.

Hipotesis kedua (H:) menyatakan profil industri berpengaruh positif
terhadap intensitas pengungkapan sustainability reporting. Hasil analisis pada
Tabel 3. menyatakan nilai koefisiensi sebesar 0,067 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,000 yang lebih rendah dari tingkat taraf nyata penelitian sebesar 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa profil industri perusahaan yang memperoleh
penghargaan ESG Awards Tahun 2021 berpengaruh positif terhadap intensitas
pengungkapan sustainability reporting. Dengan demikian hipotesis kedua pada
penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori legitimasi yang menyatakan
bahwa perusahaan yang memiliki profil industri high profile cenderung melakukan
intensitas pengungkapan sustainability reporting yang lebih luas. Perusahaan yang
memiliki profil industri high profile ketika terdapat kesalahan dalam
operasionalnya akan mendapatkan sorotan yang lebih luas dibandingkan
perusahaan dengan profil industri low profile, oleh karena itu perusahaan
cenderung akan terus berusaha melakukan sustainability reporting agar
mendapatkan dan mempertahankan pengakuan dari masyarakat. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian (Syakirli et al. 2019) dan (Karlina et al. 2019),
Wagiswari & Badera (2021), Adiatma & Suryanawa (2018), dan Karlina et al. (2019),
dimana profil industri berpengaruh positif terhadap intensitas pengungkapan
sustainability reporting.
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SIMPULAN

Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap intensitas pengungkapan
sustainability reporting pada perusahaan yang meraih penghargaan ESG Awards
Tahun 2021. Semakin besar suatu perusahaan cenderung akan mengungkapkan
lebih banyak informasi karena memiliki dampak kepada masyarakat yang lebih
besar terutama dalam melakukan sustainability reporting. Profil Industri
berpengaruh positif terhadap intensitas pengungkapan sustainability reporting
pada perusahaan yang meraih penghargaan ESG Awards Tahun 2021. Perusahaan
yang memiliki profil industri high profile cenderung melakukan sustainability
reporting yang lebih luas, oleh karena itu perusahaan cenderung akan terus
berusaha melakukan sustainability reporting.

Hasil uji statisti menunjukkan nilai adjusted R2sebesar 0,261 berarti bahwa
variasi variabel independen mampu menjelaskan 26,1% variasi variabel
dependen, sedangkan sisanya yaitu sebesar 73,9% dijelaskan oleh variabel lain di
luar variabel independen. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya dapat
melakukan penelitian serupa dengan menambahkan periode penelitian pada
perusahaan yang memperoleh ESG Awards tahun selanjutnya agar mendapatkan
gambaran tentang fenomena yang lebih luas, menggunakan cara pengukuran
variabel yang berbeda, serta melihat faktor lain yang sekiranya dapat
mempengaruhi luasnya perusahaan melakukan sustainability reporting dengan
menambahkan variabel independen lain agar hasil penelitian yang diperoleh
menjadi lebih beragam.
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